penelitian_faultas_fisip_2018 by Alfan miko, FISIP Unand

Dr. Alfan Miko, M,Si
NIP. 19640624 199001 1002
Menyetujui,
Dekan FISIP Universitas Andalas
Dr.Elva onaning Roem, M.Si
NIP. 19 00330200801 2008
: Rp 27.000.000
: Rp 18.700.000
: Rp 8.300.000
: 7 Bulan
: Nidya Ayunni Putri
: 1210863004
: Dr. Sarmiati, M.Si
: 0011077305
: Dr. Alfan Miko, M.Si
: 0021066202
: Dr. Elva Ronaning Roem, M.Si
: 0030038003
: Lektorl III.C
: Ilmu Komunikasi
: Jurnalistik
0813 74 6949 42
: Gd. Jurusan Lantai 2 FISIP Unand Limau Manis
: 0751-71266
: elvarona80@gmail.com
r. meraldy Chatra, M.I.Kom
~. 196208021988111001
Biaya yang diberikan Fakultas
Biaya awal yang sudah di bayarkan
SisaBelumDibayarkan
JangkaWaktu Pelaksanaan
2. KodelNama Rumpun Ilmu
3. Ketua Peneliti:
a. Nama Lengkap
b. NIDN
c. Jabatan Fungsional
d. Program Studi
e. Bidang Keahlian
f. NomorHP
g. Alamat Kantor
h. Telp/faxlE-mail
i. Alamat surel (e-mail)
4. AnggotaPeneliti (1)
a. Nama Lengkap
b. NIDN
c. Perguruan Tinggi
5. Anggota Peneliti (2)
a. Nama Lengkap
b. NIDN
6. AnggotaPeneliti
a. Nama Mahasiswa
b. No.BP
Model Informasi Komunikasi Kesehatan HIV/AIDS Bagi Pelaku Seks Komersial
Melalui Online di Kota Padang
: 6221 Ilmu Komunikasi
1. Judul Penelitian
HALAMAN PENGESAHAN
12
2
9
10
12
12
16
16
18
19
21
23
26
27
30
30
31
32
33
35
35
39
LEMBARPENGESAHAN
DAFTARISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
RINGKASAN
BAB I.PENDAHULUAN
1. 1. Latar Belakang
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Manfaat Penelitian
BAB n.TlNJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian Literatur
2.1.1. Penelitian Terdahulu
2.2. Landasan Teoritis
2.2.1. Komunikasi Kesehatan
2.2.2.Teori Fenomenologi
2.2.3.Teori Konstruksi atas realitas
2.2.4.Media Online
2.2.5.Pelaku Seks Komersial
2.2.6.Teknologi Informasi dan Komunikasi
2.2.7.HIV/ AIDS
BAB III. METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian
3.2. Subjek Penelitian
3.3.0bjek Penelitian
3.4.Teknik Pengumpulan Data
BAB IVHASIL PENELITlAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Konsep dan Persepsi Diri sebagai Pelaku Seks Komersial
4.1.1. A. Identitas Diri lnforman
DAFTARISI
57
61
61
66
53
4.1.1. B. Konsep Diri dan Persepsi Diri PSK
4.2. Arti Defenisi Seksualitas Bagi PSK
4.3. Persepsi PSK terhadap Penyakit HIV IAIDS
4.4. Harnbatan Dalam Mengakses Pelayanan Kesehatan
Tentang HIV/AIDS
4.5. Model Pencarian Informasi Tentang HIV/AIDS
Dilakukan Melalui Media Secara Online
3AB 7 KESIMPULAN DAN SARAN
7.1.Kesimpulan
7.2.Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
40
49
52
-It-
a
1
Kata Kunci : PSK, HIV/AIDS, perilaku seksual beresiko, komunikasi kesehatan
mediaonline.
Pelaku Seks Komersial (PSK) masuk dalam salah satu populasi peningkatan
Human Immunodeficiency Virus, Acquired Immune Deficiency Syndrome atu
yang di kenal dengan mv/AIDS di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam tentang
pengalaman hidup PSK dalam penggunaan media secara online sebagai tempat
pencarian informasi kesehatan tentang penyakit tersebut. Sampai saat ini
penyakit tersebut masih menjadi masalah kesehatan masyarakat karena
merupakan salah satu penyakit infeksi yang tidak diturunkan, tetapi ditularkan
dari satu orang satu ke orang lain secara drastis dapat menurunkan sistem
kekebalan tubuh. Penelitian ini menerapkan desain penelitian deskriptif
fenomenologi dengan wawancara mendalam pada 10 informan yang diperoleh
dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini teridentifikasi 5 tema
yaitu 1)Mengenali konsep dan identitas diri sebagi PSK, 2)Defenisi seksualitas
bagi PSK, 3)Persepsi PSK terhadap Penyakit mv/AIDS, 4)Hambatan dalam
mengakses pelayanan kesehatan tentang mv/AIDS, 5)Model pencarian
informasi dilakukan melalui media secara online dan dilakukan secara
anterpersona. Sehingga pencarian informasi dengan memanfaatkan media
secara online dapat meningkatkan tingkat pengetahuan PSK dalam
menanggulangi penyakit HIV/AIDS. Dalam penelitian ini, Seluruh PSK
menyadari identitas diri mereka sebagai wanita penjaja seksualitas, dan mereka
memahami pekerjaan : dan perilaku seks beresiko tinggi menjadi sumber
penularan HIV/AIDS. Sebagian PSK mengalami kesulitan dalam mengakses
layanan kesehatan akibat rasa malu dan takut identitasnya diketahui, sehingga
media online menjadi media yang mereka manfaatkan untuk mengakses
berbagai macam informasi kesehatan terutama yang berhubungan dengan
mencari informasi seluas-luasnya tentang HN/AIDS.
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